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Abstract 
Gambuh Dance in Pakraman Padangaji Village is interesting to be studied because it 
has unique and Hindu aesthetic value on the motion, clothing and makeup that is displayed. 
Dance Gambuh in Padangaji its appearance almost simultaneously with the establishment of the 
Village. Gambuh dance performance form is divided into Pategak, Paigelan, and Panyuud. The 
function of dance performances Gambuh include religious functions, social community, cultural 
preservation, entertainment, and safety. The aesthetic meaning of Hindu dance Gambuh 
contained elements of Satyam, Siwam, and Sundaram which can be seen from the dress, makeup 
and displayed. The conclusion of this research is that there are form, function and meaning in 
Gambuh dance performance in Desa Pakraman Padangaji. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu mengalami perkembangan sampai saat ini yang  meliputi pemahaman 
terhadap ajaran agama oleh umat, baik dari segi Sradha dan Bhakti yang diimplementasikan 
dalam bentuk seni dan buday serta tradisi keagamaan yang masih tetap bertahan hingga kini.  
Agama Hindu memiliki tiga kerangka dasar yaitu: Tattwa, Susila dan Acara. Pada setiap 
pelaksanaan upacara yadnya yang dilakukan umat Hindu tak terlepaskan dari unsur seni yang 
terkandung di dalamnya. Menurut Yudabakti dan Watra (2007: 64), dalam keputusan seminar 
yang diadakan oleh Proyek Pemeliharaan dan Pengembangan Kebudayaan Daerah Bali Tanggal 
24 Maret 1971, menyatakan bahwa pembagian seni tari Bali dibedakan menurut fungsinya yang 
meliputi: seni tari Wali di tempat suci atau pura yang bertempat di utama mandala (jeroan). Seni 
Tari Bebali yaitu seni tari yang dipentaskan sebagai pengiring jalannya suatu upacara yadnya 
yang biasanya dipentaskan di madya mandala (jaba tengah). Seni Tari Balih-Balihan merupakan 
Jenis Tarian Yang bersifat non religius dan lebih cenderung sebagai hiburan.Tarian ini biasanya 
dipentaskan di nista mandala (jaba sisi). 
Salah satu yang tergolong kedalam klasifikasi tari Bebali yang dipentaskan saat 
terlaksananya yadnya yaitu tari Gambuh. Tari Gambuh merupakan salah satu dramatari Bali 
yang dianggap paling tinggi mutunya dan merupakan dramatari klasik Bali yang paling kaya 
akan gerak-gerak tari sehingga dianggap sebagai sumber segala jenis tari klasik Bali. Dramatari 
klasik ini berbentuk teater, yang didalamnya terpadu dengan baik dan harmonis unsur-unsur tari, 
tembang, dialog, vokal drama dan sastra (Dibia, 1978: 9). Padangaji merupakan salah satu desa 
yang masih mempertahankan pementasan tari Gambhu pada saat piodalan di kayangan tiga. 
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Gambuh di Padangaji memiliki fungsi sebagai pengiring jalannya upacara yadnya dan 
masyarakat memiliki kepercayaan pada salah satu tokohnya yaitu Panji sebagai taksunya seni 
yang ada di desa tersebut. Hal tersebutlah yang membuat kesenian Gambuh masih lestari di desa 
tersebut. 
 
II. METODE 
Terdapat dua jenin data dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif 
(Subagyo, 2006:94). Jenis data yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pementasan 
Tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji Kecamatan Selat Kabupaten Karangasem (Kajian 
Estetika Hindu) yaitu data kualitatif. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini berupa data 
primer dan data sekunder. 
Spesifikasi model penelitian ini bernjak dari Agama Hindu yang memiliki tiga kerangka 
dasar tattwa, acara dan susila dan menjadi acuan bagi umat Hindu dalam pelaksanaan yadnya
 . Pada pelaksanaanya, tari Wali menjadi pelengkapnya salah satunya yaitu tari Wali 
Gambuh yang selalu menjadi pelengkap jalannya upacara Dewa yadnya di Desa Pakraman 
Padangaji. analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis non statistik yaitu dilakukan 
dengan cara menguraikan, menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek (Zuriah, 
2007:198). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk Pementasan Tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji 
 Bentuk pementasan tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji ditata sedemikian rupa 
menjadi beberapa bagian pementasan yaitu bagian pembukaan, penyajian, dan penutup. Sebelum 
pementasan tari Gambuh terlebih dahulu melalui prosesi yang terbagi atas tiga tahapan yaitu (1) 
tahap awal yang meliputi persiapan pemilihan dan melatih para penari, persiapan para penabuh, 
persiapan segala macam atribut yang akan digunakan dalam pementasan termasuk persiapan 
sarana upacara yang digunakan saat pementasan dilaksanakan. (2) tahap inti meliputi 
persembahyangan yang dilakukan oleh seluruh penari dan penabuh yang akan ikut terlibat 
didalamnya atau biasa disebut dengan matur piuning ntuk memohon keselamatan dan kelancaran 
saat pentas. Setelah para penari sudah melakukan persembahyangan bersama kemudian 
dilakukan acara penuur gelungan dengan sarana bantentipat kelanan daksina lengkap dengan 
segehan di tempat penyimpanan busana. Banten pejatian dan segehan dihaturkan di tempat 
gamelan (alat musik yang akan dipakai sebagai pengiring tari) yang dikenal dengan meras 
gong.Banten pejatian, segehan dan Panca Pala dihaturkan pada tempat pementasan. (3) tahap 
akhir pertunjukan yaitu dilaksanakan nglungsur tirta bagi yang terlibat dalam pertunjukkan 
tersebut. 
 Sarana upacara yang digunakan saat pementasan tari Gambuh yaitu berupa tipat kelanan 
daksina, banten pejatian, segehan, segehan agung, banten ajengan atangkilan, tuak berukan, 
dan siap sambleh (ayam hitam yang dipotong kepalanya).Tempat pementasan dilakukan di jaba 
tengah Pura. 
Terdapat tokoh-tokoh tari Gambuh yaitu Condong, Kakan-Kakan, Galuh, Arya, Panji, 
Patih, Demang, Tumenggung, Turas, Jerodah, Bhatara Rangda, dan Bhatara Cupak. Busana 
yang dipakai oleh para penari yang membedakannya adalah hiasan kepala atau gelungan yang 
dikenakana oleh para penari. Condong menggunakan gelungan papudakan, Kakan-kakan atau 
Luh Gambuh menggunakan gelungan papusungan,Galuh atau Putri Raja gelungan papudakan 
menggunakan, Tumenggung menggunakan hiasan kepala gelungan lalengaran, Demang 
menggunakan gelungan lalengaran, patih menggunakan gelungan kaklopingan, arya terdiri dari 
gelungan sasobratan,Jerodeh dan Turas  menggunakan hiasan kepala udeng Kostum Bhatara 
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Cupak terdiri dari kain kasa atau kafan yang diikat diatas kepala, topeng bhataracupak, badong, 
baju beludru merah lengan panjang, gelangkana, ikat pinggang, semayut, celana putih panjang, 
wastra atau kamben atau  jarik kancut, setewel, keris.Kostum Bhatara Rangda terdiri dari Tapel 
atau Topeng Rangda, baju lengan panjang dengan warna merah putih dan hitam berundag-undag 
disertai dengan bulu berwarna hitam, celana panjang dengan warna merah putih dan hitam 
berundag-undag disertai dengan buli berwarna hitam, ampok-ampok dengan bulu-bulu 
disekitarnya, kain kasa atau kafan, susu-susuan atau payudara palsu 
 Masing-masing penari Gambuh memiliki beberapa bagian struktur pertunjukkan antara 
lain: Condong dibagi menjadi empat yaitu Subandar, Pengawak, Pengecet, dan Pekaad.Kakan-
kakan terdiri dari struktur bagian Pepeson, struktur bagian Pengawak dan struktur bagian 
Pekaad.Galuhterdiri dari Subandar, pengawak, dan pekaad. Tumenggung terdiri dari pepeson, 
pengawak, dan pekaad. Demang terdiri dari pepeson, pengawak, dan pekaad.Patih terdiri dari 
pengawak, dan pekaad.Arya terdiri dari pepeseon, pengawak dan pekaad. Jerodah, Turas, 
Bhatara Rangda dan Bhatara Cupak gerakan improvisasi. Tokoh Jerodah dan Turas sebagai 
pendamping Bhatara Cupak dan Bhatara Rangda. Gerakan Bhatara Rangda lebih kepada 
gerakan Pengleakan seperti Ngereh, menaik turunkan kain kasa, lompat-lompat seperti Leak. 
Pertunjukkan tari Gambuh diiringi oleh alat musik yang disebut dengan gamelan  
pegambuhan yang berlaras pelog saih pitu (tujuh nada). 
 
3.2 Fungsi Pementasan Tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji 
Soedarsono (1990:22), menyatakan bahwa seni pertunjukkan mempunyai tiga fungsi yaitu, 
sebagai sarana upacara, sebagai sarana hiburan dalam kegiatan upacara dan sebagai tontonan 
umum.Salah satu yang memiliki ketiga fungsi dari seni pertunjukkan tersebut adalah tari 
Gambuh.Tari Gambuh memiliki beberapa fungsi diantaranya fungsi religius, fungsi sosial 
masyarakat, pelestarian budaya, fungsi keselamatan, dan juga sebagai fungsi. 
Tari Gambuh yang berada di Desa Pakraman Padangaji sejak kemunculannya didesa 
tersebut memiliki fungsi religius sebagai tari Wali pengiring jalannya upacara piodalan.Tari 
Gambuh memiliki nilai sangat disakralkan (disucikan dan dikeramatkan) oleh masyarakat karena 
melibatkan benda-benda yang sakral.Pementasannya dilakukan pada waktu dan tempat yang 
tidak sembarangan, namun dalam pelaksanaannya berkaitan dengan kegiatan upacara ritual di 
Pura.Pementasan tari Gambuh sebagai fungsi religi bersangkutan dengan perilaku keagamaan 
yang bersifat sakral atau keramat.tempat, waktu, sarana termasuk masyarakat yang terlibat 
didalamnya menjadi sakral atau sudah mengalami proses penyucian yang panjang hingga sampai 
tahap inti dari pelaksanaannya. 
 Fungsi Sosial Masyarakat Tari Gambuh memiliki fungsi sosial masyarakat di Desa 
Pakraman Padangaji, karena desa tersebut menerapkan sistem masyarakat sosial religius.Secara 
tidak langsung kegiatan yang dilaksakan tersebut menyatukan hubungan masyarakat setempat 
dalam berbagai kesempatan terutama saat pelaksanaan kegiatan upacara yadnya atau piodalan di 
Pura.Pada setiap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh Desa Pakramantersebut, masyarakat 
bergabung dalam mempersiapkan sarana yang dibutuhkan saat piodalan dilaksanakan.Setiap 
akan melaksanakan kegiatan keagamaan di Pura, melaksanakan persiapan dengan cara ngayah di 
Pura. Ngayah yang dilakukan masyarkat pada setiap piodalan, dilakukan agar dalam setiap 
proses pelaksanaanya masyarakat ikut ambil bagian didalamnya. Hal tersebut akan dengan 
sendirinya menumbuhkan rasa kekeluargaan dan memberikan kesempatan pula dengan 
KramaBanjar untuk lebih mengenal bagaimana tradisi adat istiadat yang ada di desa tersebut. 
 Fungsi Pelestarian Budaya, tari Gambuh merupakan tari klasik Bali yang memberikan 
pengaruh terhadap tari-tari yang ada di Bali. Meskipun tari Gambuh sudah mulai hilang ditelan 
jaman yang makin modern, akan tetapi Desa Pakraman Padangaji merupakan desa yang masih 
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melestarikan tari tersebut sampai kini. Upaya masyarakat dalam melestarikan Gambuh karena 
tari Gambuh merupakan tari sakral yang berfungsi sebagai pengiring jalannya upacara yadnya. 
 Meskipun sangat sulit mempelajari tari Gambuh, namun masyarakat berusaha untuk tetap 
menjaga kelestarinnya dengan cara melatih masyarakat mulai dari anak-anak sampai yang lanjut 
usia. Karena sangat sulit untuk mempelajari tari Gambuh dan memerlukan waktu yang lama 
untuk bisa menguasai tekniknya.Pelatihan untuk tari Gambuh diakukan mulai dari anak-anak 
agar nanti ketika mereka sudah besar bisa melanjutkan sebagai penari Gambuh.Pengetahuan 
yang ditanamkan oleh Penglingsir desa kepada masyarakat mengenai betapa pentingnya 
kelangsungan tari Gambuh itu, memberikan titik terang terhadap ketertarikan dalam 
mempelajarinya. Dengan adanya keperdulian terhadap keberlangsungan tarian yang hampir 
punah ini akan menggugah hati generasi muda agar ikut serta dalam pelestariannya. 
 Fungsi Hiburan Selain berfungsi sebagai pengiring jalannya upacara yadnya, tari Gambuh 
juga memiliki fungsi sebagai hiburan bagi yang menyaksikan.Hiburan yang ditampilkan oleh 
penari Gambuh membuatnya selalu ditunggu-tunggu oleh masyarakat.Tari Gambuh merupakan 
tari yang memiliki banyak unsur seni didalamnya yaitu terdapat seni drama, seni suara, seni 
musik, seni rupa, seni tata rias dan lainnya.Kayanya unsur seni didalamnya membuat tari 
Gambuh sangat menarik saat dipentaskan. 
 Riasan dan busana yang dikenakan setiap tokoh penari Gambuh sangat indah dan tentunya 
juga sebagai penggambaran setiap tokoh yang diperankan.Selain busana dan riasan, dialog yang 
pada tari juga sangat menarik karena menggunakan Bahasa Kawi didalamnya.Semua unsur yang 
ada didalam tari Gambuh terpadu menjadi sebuah persembahan yang harmonis dan menarik.Pada 
gelungan yang dipakai oleh para penari berbeda-beda sesuai dengan fungsi yang mencirikan sifat 
pada tokohnya. Sebagai contoh gelungan kakendoan yang dipakai oleh tokoh raja manis yang 
berfungsi sebagai bentuk identitas kepangkatan (penguasa). 
Tari Gambuh menjadifungsi keselamatan bagi masyarakat dan juga desa, karena ditujukan 
kepada Ida Sesuhunan Desa Padangaji, karena sifatnya yang sakral dan dipercaya sebagai fungsi 
keselamatan jika dipentaskan, maka perlu adanya prosesi yang panjang dalam bentuk penyucian. 
Tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji ini ditujukan kepada Sesuhunan mereka, masyarakat 
percaya bahwa saat tidak dipentaskan maka Sesuhunan yang ada disana tidak senang dan tidak 
akan melindungi mereka dan desa mereka, marabahaya akan muncul baik berupa bencana alam 
dan lain sebagainya. Seperti cerita masyarakat disana bahwa pernah dahulu dipentaskan namun 
tokoh-tokoh didalamnya tidak lengkap dan terjadilah kerauhan atau kesurupan masal.Hal 
tersebut berkaitan dengan sejarah awal mula tari Gambuh yang mana pada saat itu yang pertama 
kali menarikan tokoh Panji adalah leluhur mereka yang bernama I Gusti Ngurah Tangkub, dan 
sampai saat ini tokoh Panji dipercaya sebagai Taksunya seni yang ada di Desa Pakraman 
Padangaji. Adanya satu Pelinggih yang ada di Pura Puseh Desa Pakraman Padangaji yang 
bernama PelinggihRatu Panji semakin memperkuat kepercayaan masyarakat akan hal tersebut. 
 
3.3 Makna Estetika Hindu TariGambuhDi Desa Pakraman Padangaji 
 Estetika Hindu merupakan cara pandang mengenai rasa keindahan yang diikat oleh nilai-
nilai agama Hindu yang didasarkan atas ajaran-ajaran kitab suci veda. Ada beberapa konsep yang 
menjadi landasan pokok dan dianggap penting dalam estetika Hindu yaitu konsep Siwam 
(kesucian), Satyam (kebenaran), dan Sundaram (keindahan). 
 Makna geraka pada tari GambuhTari Gambuh dipahami sebagai konsep seni 
pertunjukkan dalam ruang lingkup yang terkait dengan sifat Tuhan yang meliputi unsur Satyam, 
Siwam dan Sundaram.Cara pandang tersebut memperlihatkan bahwa pentingnya peranan tari 
tersebut sebagai seni pertunjukkan sebagai pelengkap upacara yadnya yang dilaksanakan. Pada 
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tari Gambuh unsur Satyam, Siwam  dan Sundaram terkandung didalam gerakan yang dibawakan 
oleh masing-masing tokoh para penarinya. 
Setiap tarian mengandung nilai estetika yang terpadu harmonis didalamnya.Tak 
terkecuali tari Gambuh yang memiliki nilai estetika pada gerakan para tokoh penarinya. Seperti 
gerakan metimpuh (bersimpuh) yang bermakna sebagai bentuk rasa hormat terhadap yang lebih 
tinggi kedudukannya saat berbicara atau menyampaikan sesuatu, begitu juga dalam pementasan 
ini karena fungsinya sebagai tari sakral maka metimpuh memiliki unsur Satyam 
(kebenaran/kejujuran) pada penari saat mempersembahkan tarian tersebut.Gerakan ngegol, 
nyeledet, cengked pada penari Gambuh menggambarkan unsur Sundaram (keindahan). Nyeledet 
memperlihatkan keindahan dari lirikan mata para penari.Pada gerakan ngegol dan cengked 
menandakan keindahan bentuk kelenturan tubuh atau lemah gemulainya para penari yang 
menambah nilai estetika pada gerakan tersebut.ngungkap saput bermakna kewibawaan seorang 
pemimpin yang memiliki nilai estetika pada gerakan memegang dan membuka saput sebagai 
unsur Sundaram (keindahan). Gerakan nyugar edel dan nyambir bermakna kegagahan dan 
keberanian. 
Siap gerubuk bermakna pengabdian yang dilakukan dengan ketulusan hati dengan penuh 
tanggung  jawab, yang digambarkan dengan gerakan ini yaitu saat memiliki tanggung jawab 
maka dijalani dengan kejujuran dan ketulusan tanpa adanya keterpaksaan atau menjadi suatu 
beban.Terdapat unsur  Satyam (kebenaran/kejujuran) pada gerakan siap gerubuk (ayam 
mati).Sedangkan siap panggang merupakan gerakan yang menggambarkan sifat kewaspadaan 
terhadap segala sesuatu. 
Lihat pajeng dan ngalih pajeng bermakna melindungi dengan melihat kesungguhan hati 
yang ingin dilindungi. Ketulusan yang digambarkan pada bagia gerak tersebut menjadikannya 
memiliki nilai Satyam  (kebenaran/kejujuran), karena jika melindungi seseorang harus dilandasi 
kejujuran dalam hati nurani. Gerakan Ngereh pada tokoh Bhatara Rangda merupakan simbol 
kesucian, karena pada gerakan tersebut bersifat alami dan yang menarikannya adalah manifestasi 
dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai Ida Sesuhunan Bhatara Rangda yang di puja oleh 
masyarakat Desa Pakraman Padangaji. Gerakan yang dibawakan tersebut mengalun dengan 
alami dan tidak dibuat-buat oleh penarinya, itulah sebabnya memiliki unsur Siwam (kesucian). 
Makna tata rias tari Gambuh antara lain alis memiliki makna sundaram (keindahan) yang 
menggambarkan karakter masing-masing tokoh penarinya. Gecek pamormemiliki makna simbol 
sakti dari tiga kekuatan. Adapun tiga kekuatan yang dimaksud dalam konsep Hindu adalah 
seperti: Tri Murti (Brahma, Wisnu, Siwa),  Tri Sakti (Saraswati, Laksmi, Durga), Tri Aksara 
(Ang, Ung, Mang), Tri Guna (Satwam, Rajas, Tamas) dan lainnya (Bandem, 1986:11).simbol 
warna putih yang memberikan makna pada kesucian, bersih, dan juga sempurna.Gecek memiliki 
makna siwam (kesucian).Kumis, Kales, Jenggot, dan Cambang memiliki makna sundaram. 
Gelungan memiliki makna sundaram yang menyimbolkan kedudukan masing-masing 
tokoh berdasarkan unsur ornamen yang ada didalamnya. Beberapa makna pada ornamen 
gelungan yaitu ronron memiliki makna satyam yang mencerminkan ada dua motif yaitu motif 
lidah api dan motif daun paku muda. Makna tetekes atau sekar taji merupakan wujud dari 
Sundaram dikarenakan adanya unsur keindahan di dalamnya.Semakin tinggi statusnya semakin 
rumit dan indah tetekes atau sekar taji yang dibuatkan.Sumpang merupakan simbol dari perasaan 
jiwa yang bahagia, senang dan energik.Sifat daun girang yang suka bergerak-gerak karena 
digoyangkan memberikan kesan dinamis.Bunga kembang sepatu pada sumpang sebenarnya 
disebut pucuk bang dalam istilah Bali dan bunga tersebut diyakini merupakan simbol dari dewa 
Brahma yang berperan sebagai pemberi kekuatan pada penari Gambuh. Adanya keyakinan serta 
nilai ketuhanan dari makna sumpang tersebut merupakan cerminan dari wujud Siwam.Daun 
andong merah (agave angustifolia) memiliki makna sebagai sarana penolak bahaya. Warnanya 
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yang merah diidentikkan dengan warna merah yang ada pada pengider buana menempati arah 
selatan dalam konsep hindu yang merupakan simbol laut yang dianggap sebagai tempat yang 
memiliki kekuatan sebagai pelebur segala yang kotor (Sarka, 1986:85), karena itulah maka daun 
andong merah (agave angustifolia) menjadi pilihan yang dianggap tepat untuk menyimbolkan 
kekuatan yang dapat melindungi dari perbuatan jahat sehingga pertunjukan dapat berjalan lancar. 
Wujud Siwam terlihat dari keyakinan bahwa daun andong Merah dianggap menyimbolkan 
kekuatan yang melindungi dari perbuatan jahat. 
Daun Janur berwarna kuning (ocos nucifera) (Wildan, 1999:67), mengingatkan akan 
fungsinya yang sangat penting dalam setiap upacara agama Hindu di Bali. Dalam hal ini warna 
kuning merupakan warna yang memiliki simbol kemakmuran dan juga warna kuning sebagai 
pernyataan rasa gembira dan bersyukur.Hal demikian juga dikatakan bahwa warna kuning 
memiliki arti simbolik sebagai gambaran kebesaran dan keagungan (Sika, 1983:177).Wujud 
Siwam terlihat dari bentuk segitiga pada janur yang merupakan simbol manifestasi Tuhan dalam 
tiga kekuatan yaitu sebagai pencipta, pemelihara, dan pelebur. Dalam sebuah tulisan berjudul 
Jejahitan Bali Serta Fungsinya disebutkan bahwa bentuk segi tiga dalam perwujudan Bebanten 
di Bali melambangkan konsep tiga kekuatan yang selalu berperan dalam ajaran agama Hindu di 
Bali seperti Tri Murti yang berarti tiga manifestasi Sang Hyang Widhi Wasa dalam tiga kekuatan 
yaitu Brahma, Wisnu, dan Siwa (Sarka, 1978: 68). Ujung lancip janur mengarah keatas memberi 
tanda simbolik untuk selalu menjaga hubungan antara manusia dengan merupakan manifestasi 
dari Tuhan dalam tiga kekuatan dewa yaitu Brahma, Wisnu, dan Siwa. 
Onggar-onggar memiliki bentuk dari susunan bunga putih, biasanya dari bunga kamboja 
yang difungsikan pada Gelungan tertentu.Onggar-onggarmerupakan wujud Siwam dikarenakan 
bunga putih sangat identik dengan simbol kesucian, kelembutan, dan juga ketulusan.onggar-
onggar pada beberapa tokoh Gambuh merupakan simbol dari kehalusan jiwa. Sehingga hal itu 
hanya didapatkan pada gelungan tertentu terutama pada karakter putra halus dan juga pada peran 
putri halus. 
Makna busana hiasan di leher, baju, dan gelang kana, saput, sabuk, ikat dada, kamen 
kancut, wastra, lamak, oncer, ampok-ampok, kancrik, setewel, celana panjang, memiliki makna 
sundaram (keindahan) karena warna dan bentuknya menjadikan penampilan para penari menjadi 
lebih indah terlihat. Keris memiliki simbol kekuasaan yang tampilannya memiliki ukiran yang 
indah sehingga terkandung makna sundaram. 
 
IV. SIMPULAN 
Sesuai dengan pembahasan rumusan masalah diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
(1) Bentuk pementasan tari Gambuh di Desa Pakraman Padangaji terdiri Prosesi yang terbagi 
atas tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir, terdapat sarana banten yang 
digunakan saat pementasan, tari Gambuh dilaksanakan di tempat dan waktu yang sesuai dengan 
acara  piodalan di Pura Kayangan Tiga. Penokohan, busana, tata rias, pembendaharaan gerak, 
dan iringan musik sangat penting pada saat pertunjukkan. (2) Tari Gambuh di Desa Pakraman 
Padangaji memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu fungsi religi, fungsi sosial masyarakat, 
fungsi pelestarian budaya, fungsi hiburan dan fungsi keselamatan masyarakat. (3) Pementasa tari 
Gambuh memiliki makna estetika Hindu sebagai unsur Satyam (kebenerana/kejujuran), Siwam 
(kesucian) dan Sundaram (keindahan) pada setiap tata busana para tokoh penarinya, tata rias, dan 
masing-masing gerak para penarinya terpadu menjadi sebuah keharmonisan. 
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